BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar adalah
penggunaan daerah sekitar sekolah sebagai daya yang dapat dipergunakan untuk
kepentingan proses/aktivitas pengajaran baik secara langsung maupun tidak
langsung, di luar diri peserta didik (lingkungan) yang melengkapi diri mereka

pada saat pengajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar di Kecamatan Percut Seu Tuan T.A 2016/2017 maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Dalam melakukan pembelajaran di PAUD pada penelitian ini, masih ada
yang belum dan yang sudah memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar hal ini terlihat bahwa guru sering menggunakan gambar
dan buku paket padahal di lingkungan sekolah sudah ada sumber belajar
yang sesuai dengan tema yang sedang dipelajari, alasan yang diberikan
adalah sangat merepotkan karena akan mengganggu peserta didik yang
lain.

2. Sumber belajar yang ada di lingkungan sekolah dominan adalah tema
binatang dengan sub tema binatang peliharaan, tema binatang dengan sub
tema binatang yang hidup di air, dan tema tumbuhan dengan sub tema
jenis-jenis tumbuhan.

3. Hasil penelitian pada PAUD Olo mandiri menunjukkan bahwa sumber

belajar yang ada dimanfaatkan dengan baik dan maksimal dengan
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persentase keberhasilan 100%. PAUD Siaga Muda kadang-kadang
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar dengan persentase
keberhasilan 54%, sedangkan PAUD Kasih Bapa jarang menggunakan
sumber belajar dengan persentase 25%. Maka dapat disimpulkan bahwa
masih ada PAUD yang belum dan yang sudah memanfaatkan lingkungan

sekolah sebagai sumber belajar.

5.2Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran sebagai
berikut:

1. Diharapkan kepada pengelola yayasan/lembaga untuk memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.

2. Diharapkan kepada guru agar memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar karena lingkungan adalah sumber belajar yang nyata.

3. Diharapkan kepada peneliti lain agar lebih teliti dalam mengumpulkan

data tentang pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.



